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Abstrak: A set is a group of elements which has definitd a
clear conditions. A set with n-elements can bedgidiinto sets
of nen-empty proportions using numbers of methoBs (
Methods). The Number or Bn, known as Bell Numbeas) be
defined as additions of the second Striling usingbibDski
Formula. This study is aimed at improving the cosmgnsion
of the second semester students of Mathematicsridegat of
Muhammadiyah University of Jember toward Set Theory
Subject. The study applies the Action Research &yclThe
result of the study shows that 87,5% of studenés abyle to
complete the task of set theory subject, while %2¢f students
are not able to complete their tasks. It means ttiateaching
and learning on the set the division using the iséc8tirling
Number can improve the students’ comprehention tdvwihe
subject.

Kata-kata kunci: Divisions, the second Stirling Number, students’
Comprehension.

PENDAHULUAN

Matematika banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Banyak orang yang menyelesaikan masalah d&kandu-
pannya dengan menggunakan matematika. Salah danganate-
matika yang sering digunakan dalam kehidupan sélaariadalah
himpunan. Himpunan sering digunakan untuk mengeddgn
jenis barang, jenis kendaraan bermotor, tingkatipikan, dan lain-
lain.
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Himpunan merupakan materi yang dipelajari sejakvais
duduk di bangku sekolah menengah. Himpunan merupaka
konsep dasar dari semua cabang matematika. Himpunan
adalah kumpulan objek yang mempunyai syarat teuteddgn
jelas (Seputro, 1992:59). Syarat tertentu dan jdilam menentu-
kan himpunan menyebabkan kita dapat membedakark gfajeg
merupakan anggota himpunan dan objek yang bukamaag
himpunan. Setiap objek yang secara kolektif memtbkn
himpunan tersebut disebut elemen atau unsur at@ggata
dari himpunan.

Himpunan dapat dipartisi menjadi beberapa bagian.
Dalam menentukan partisi suatu himpunan sering ki&i menen-
tukan kelas himpunan-himpunan bagian tak kosong Nakemu-
dian baru kita mengetahui jumlah partisi yang mumglari suatu
himpunan. Dimana hinpunan-himpunan bagian tak kpsdn
disebut blok-blok patrtisi.

Himpunan dengan n elemen dapat dipartisi kedalam
himpunan bagian tak kosong dengan beberapa caracdi)
bilangan B, itu dikenal dengan Bilangan Bell. Bilangan Bedipdt
ditentukan sebagai jumlahan dari bilangan stirfeigs kedua dan
dengan formula dobinski. Menentukan Bilangan Betbagai
jumlahan dari bilangan stirling jenis kedua sang&narik karena
bilangan stirling jenis kedua tersebut dapat disugalam suatu pola
segitiga yang nantinya dapat mernpermudah dalarnente-kan
Bilangan Bell.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan d
atas maka yang menjadi pertanyaan dalam pendhiiada-lah (1)
bagaimanakah mempartisi sebuah himpunan dengamgiaia
stiring jenis kedua? (2) bagaimanakah pemahamahasmwa
matematika semester 2 Program Studi Pendidikamdiadampar-tisi
himpunan dengan bilangan stirling jenis kedua?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikincara
mempartisi sebuah himpunan dengan bilangan stijeng kedua,
(2) pemahaman mahasiswa matematika semester 2aprosgfudi
pendidikan dalam mempartisi himpunan dengan bilanggrling
jenis kedua.
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Himpunan merupakan konsep dasar dari semua cabang
matematika. Himpunan adalah kumpulan objek yang poeryai
syarat tertentu clan jelas (Seputro, 1992:59). &ytartentu dan jelas
dalam menentukan himpunan menyebabkan kita dapatimedakan
objek yang merupakan anggota himpunan dan objek Yyarkan
anggota himpunan. Setiap objek yang secara kolektiin-bentuk
himpunan tersebut disebut elemen atau unsur atggota dari
himpunan. Secara detil berikut ini dijelaskan macanacam
himpunan.

Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat
seluruh objek yang dibicarakan atau himpunan yaregja-di
objek pembicaraan. Himpunan semesta dilambangkafgae S
atau (Hasan, 2002:3).

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki
anggota. Himpunan kosong dilambangkan dengan @{atédasan,
2002:3).

Himpunan bagian adalah himpunan yang menjadi bataan
himpunan lain. Himpunan A merupakan himpunan bagian B
jika setiap unsur A merupakan unsur B atau A tetntadam B
atau B memuat A (Hasan, 2002:3).

Himpunan komplemen adalah himpunan semua unsur yang
tidak termasuk dalam himpunan yang diberikan (Hag&02:4).
Jika himpunannya adalah A maka himpunan komplenyan-n
dilambangkan Aatau A' atalA

Suatu himpunan merupakan himpunan yang berhingga da

himpunan yang tak berhingga. Suatu himpunan dikatdderthing-
ga jika himpunan tersebut beranggotakan elemenegleyang ban-
yaknya tertentu (jika kita membilang banyaknya arggnggota
yang berbeda dalam himpunan itu, proses membilarmgy Kita
lakukan akan berakhir). Himpunan yang tidak memesyéarat ini
disebut himpunan infinit (proses yang kita lakukamtuk membi-
lang banyaknya anggota himpunan tersebut tidak ddexakhir)
(Seputro, 1992:62).

Himpunan kuasa adalah keluarga himpunan yang berang
gotakan semua subset dan suatu himpunan A disebyiuhan
kuasa A (ditulis 2A)
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Himpunan terbatas dan tak terbatas. Himpunan A tdika
kan terbatas jika dan hanya jika ada bilangan fokitsede-
mikian hingga |x|< M, untuk semua x A. Suatu himpunan
dikatakan tidak terbatas jika himpunan itu tidakmeeuhi define-si
di atas.

Himpunan Denumerable dan Nondenumerabel. Jika su-
atu himpunan ekivalen dengan himpunan bilangan mslka
himpunan itu dikatakan denumerable. Himpunan yargakt
memenuhi syarat itu disebut himpunan nondenumerg@egputro
1992:188).

Himpunan Countebel (terbilang) dan Himpunan Uncoun-
tabel. Suatu himpunan disebut countable (terbilaikg@) himpunan
itu merupakan himpunan finit atau denumerable. Sdatpunan
disebut uncountabel jika infinit dan nondenumeraf@éputro,
1992:190).

Operasi Himpunan
Gabungan (union)

Gabungan dari suatu. himpunan A dan himpunan Bahdal
himpunan semua unsur yang termasuk dalam A atalaldm B
atau di dalam A dan B sekaligus (Hasan, 2002:4batd A ga-
bungan B). Gabungan himpunan A dan himpunan. Brtbng-kan
dengan A U B atau. A + B dan dituliskan AUB ={x e A, x ¢
B atau xe AB}.

Irisan (interseksi)

Irisan dari himpunan A dan himpunan B adalah hinaoun
semua unsur yang termasuk di dalam A dan di dalafiHdsan,
2002:5). Irisan dari himpunan A dan himpunan B miteangkan A
N B atau AB dan dituliskan A B= {x : x ¢ A dan xe B)

Sdlisih

Selisih himpunan A dan himpunan B adalah himpuren s
mua unsur A yang tidak termasuk di dalam B (Hag®92:6). Se-
lisil himpunan A dan himpunan B dilambangkan dengan B

atau AN B' dan dituliskan A - B = {x : X A dan xg¢ B) atau A -
B {x:x e Adan xe B'}.
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Partisi Sebuah Himpunan
Partisi himpunan Nadalah kelas himpunan-himpunan bagian
tak kosong dari N dilambangkan dengan {PP,, ..., R} denagn k =
1, 2, ..., n sedemikian hingga
a. U, P, =N,
b. PN P =@ untuk setiap i, j dimana# j, i, j = 1, 2, ..., k
(Schaum, 1995:113)

Contoh
Diberikan A ={1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8}
B1={1}, B>={2, 3, 4}, Bs = {7, 8}, B4 = {5, 6}
Jika keluarga himpunan B = {{1}, {2, 3, 4}, {7, 8}{5, 6}}, buktikan
bahwa B merupakan partisi dari A
Bukti:
Keluarga himpunan B dikatakan partisi dari A jikemrenuhi
a. UL, B,=AmakaharuslahfJB,UBsUB,=A
BUB,UB3;uUBs={1} u{2,3,4}u {7, 8} u{5, 6}

={1,2,3,4,7,8,5, 6}
={1,2,3,4,5,6,7, 8
=A

b. BN B =@ untuk setiap i, j dimana#j, i,]=1, 2, ..., k
BiNB,={1} N{2,3,4}=0
BiNBs={1} N{7,8}=0
BlﬂB4={1} 0{5, 6}:®
82083:{2,3,4}0{7, 8}:®
BoNBs={2,3,4tN{5,6}=0
83084:{7,8}0{5, 6}:®

Karena keluarga himpunan B memenuhi kedua syaistarterbukti
bahwa keluarga himpunan B merupakan partisi dari A.

Bilangan Stirling Jenis Kedua
Bilangan stirling jenis kedua adalah banyaknya caemyu-
sun partisi suatu himpunan dengarlemen kedalank blok dan

dinotasikan dengan S(n, k) at@} (Budiarsih, 2003:1)
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Contoh
Tentukan bilangan stirling jenis kedua untuk himaam\, = {1,
2, 3, 4}

Penyelesaian

N, = {1, 2, 3, 4}, maka partisi himpunan4Nerdiri dari satu
blok, dua blok, tiga blok, dan empat blok masingsmg adalah

Satu blok :S4,1) {1, 2,3,4}
Dua blok -S4, 2) {1, 2, 3}, {4}}, {{1, 2, 4}, {3}},
{{1, 3, 4}, {2}}, {{2, 3, 4}, {1}}, {{1, 2}, {3,
a1 {{1, 3} {2, 4}}, {{1, 4}, {2, 3}}
Tiga blok :S(4, 3) {1, 2}, {3}, {4}}, {{1, 3}, {2},
{41}, {{1, 4}, {2}, {3}}, {{1}, {2, 3}, {4}},
{{1}, {2, 4}, {31}, {{1}. {2}, {3, 4}}
Empat blok :S(4,4) {1}, {2}, {3}, {4}}
Jadi bilangan stirling jenis kedua untuk Bdalah S(4, 1) = 1,
S(4,2)=7,5(4,3)=6,S(4,4)=1

Pemahaman Matematika

Matematika berkenaan dengan ide-ide, konsep-kopaerp
tersusun secara hirarkis dan penalarannya ded{iktifiojo, 1990:

4). Hal tersebut memberi indikasi bahwa belajaramatika ha rus
dilakukan secara berkesinambungan. Sedangkan umbek
ningkatkan pemahaman dalam belajar matematika, @eamban
diawali dengan pengamatan langsung dan eksperibegan siswa
memahami suatu materi diharapkan dapat menumbuhkan
kemampuan mengkomunikasikan dengan baik dan bestarilgang
telah dipahami dan dalam setiap menghadapi peratesalbelajar
matematika.

Hiebert dan Carpenter (Grows, 1992:69) menyatakdmva
pada dasarnya terbentuknya pemahaman dalam betigpat
digambarkan sebagai berikut.

1. Menangkap ide yang dipelajari melalui pengamatamdae
konkret.

2. Menyatukan pengetahuan yang barn diterima dengamak
pengetahuan yang sudah ada.

3. Mengkomunikasikan kembali pengetahuan yang telah
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terbentuk untuk menyelesaikan masalah.

Ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh darbe-
lajaran yang menekankan pada pemahaman. Menurbetdidan
Carpenter (As'ari, 1998:3-4) sedikitnya ada 5 kengan dari pem-
belajaran yang menekankan pada pemahaman, yaitu

1. Pemahaman memberikan generatif. Artinya, pemahasisava
terhadap suatu konsep mengakibatkan adanya pemahama
yang lain yang berasal dari jalinan antar pengetahyang
telah dimiliki.

2. Pemahaman memicu ingatan. Artinya, suatu pengetahua
yang telah dipahami yang baik akan diatur dan dihgkan
secara efektif dengan pengetahuanpengatahuan laialuin
pengorganisasian skema atau pengetahuan secdnaefetien
didalam struktur kognitif sehingga pengetahuan lebih
mudah diingat oleh siswa.

3. Pemahaman mengurangi banyak hal yang harus dildgatya,
jalinan yang terbentuk antara pengetahuan yang damgan
pengatahuan yang lain dalam struktur kognitif sisyang
mempelajarinya dengan penuh pemahaman memerlukaanja
yang sangat baik. Dengan memaha-mi salah satu dari
pengetahuan tersebut, maka segala penge-tahuan teaif
dapat diturunkan. Dengan demikian siswa tidak perlu
menghafalkan semuanya.

4. Pemahaman meningkatkan transfer belajar. Artingmgha-man
suatu konsep matematika akan diperoleh siswa ydtid a
untuk menganalisis apakah suatu konsep tertentuatdap
diterapkan dalam kondisi tertentu.

5. Pemahaman mempengaruhi keyakinan. Artinya, siswa ya
memahami matematika dengan baik akan mempunyai- keya

kinan yang positif yang selanjutnya akan membanéd p
ngembangan matematikanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikdate-
matika Universitas Muhammadiyah Jember. Subjek|g@meadalah
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mahasiswa semester 2 program studi pendidikan naitemJenis
penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK).

Prosedur penelitian

a. Studi Pendahuluan

Pada tahap ini peneliti mencari informasi tentang-si
mahasiswa yang menjadi tempat penelitian yaituskelahasis-wa
matematika semester 11C dengan melihat kemampuaa-s&wva
yang sangat beragam, metode yang digunakan dosegap&ou
mata kuliah.

b. Perencanaan

Pembuatan rencana pengajaran dilakukan berdasaraan
utama penelitian ini yaitu untuk meningkatkan pearahAn
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Semés
dalam mempatrtisi himpunan dengan bilangan Stijengs kedua.

c. Pelaksanaan Tindakan

Penelitian ini telah dilaksanakan satu siklus. Dala
pelaksanaan pembelajaran, melakukan tanya jawafpademaha-
siswa tentang cara mempartisi sebuah himpunan yesrgka per-
gunakan serta mengarahkan mahasiswa untuk mempsebsah
himpunan dengan anggota yang besar. Pada perteselamutnya
peneliti membimbing mahasiswa untuk dapat mempastbuah
himpunan dengan n > 4 dengan bilangan stirlingsjekedua.
Dalam mempartinisi himpunan dengan n > 4 dapat gemakan
bilangan stirling jenis kedua dari relasi rekurensi

d. Observasi

Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data dan mainoy
pelaksanaan kegiatan sebagaimana yang sudah diadara Data
yang diperoleh berupa data kualitatif. Data iniedgleh sela-ma
masa observasi pelaksanaan sehinggga peneliti haersgin-
terpretasikannya agar mengetahui kesulitan yangddii selama
proses pelaksanaan tindakan. Untuk mendukung tahapeneliti
menggunakan lembar observasi.

Dalam pelaksanaan tindakan, banyak mahasiswa yang-m
alami kesulitan mempartisi himpunan dengan jumlagota atau
elemen lebih dari 4. Kesulitan kebanyakan mahasysita pada saat
menentukan blok-blok partisi. Dalam hal ini penelihencoba
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mengingatkan kembali materi prasyarat yang haruskaepahami
yaitu keluarga himpunan. Keluarga himpunan yaimginan yang
beranggotakan himpunan-himpunan. Peneliti menjafaskahwa
untuk satu blok, maka keluarga himpunan sama dehgapunan
biasa. Untuk dua blok, keluarga himpunan beranggotalua him-
punan. Untuk tiga blok, keluarga himpunan berargjgot tiga
himpunan, dan seterusnya.

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti, mahassulai
memahami materi yang diajarkan. Kemudian penekikéliling
kelas untuk memantau aktivitas mahasiswa dalam emgk@n soal.
Saat berkeliling kelas, peneliti masih menemukamasswa yang
belum paham. Peneliti meminta teman yang di sebgéaluntuk
menjelaskan kepada teman yang belum paham. Setejalaskan
oleh temannya, mahasiswa tersebut bisa paham danshlea
menyelesaikan soal yang diberikan oleh peneliti.

Kegiatan selanjutnya yaitu presentasi hasil diskiaha-
siswa diminta untuk maju kedepan kelas untuk mesgmtasikan
hasil diskusi mereka dengan temannya. Dari hasgentasi, ter-lihat
bahwa kebanyakan mahasiswa sudah dapat menentukaisi p
sebuah himpunan dengan elemannya lebih dari 4itetasih ada
yang belum dapat menyelesaikan dengan benar k&etetedor-
annya dalam menghitung. Diakhir pembelajaran pgn@ieminta
mahasiswa untuk menyimpulkan kegiatan pembelajgazg sudah
dilakukan yaitu himpunan dengan jumlah anggotahlelairi 4 dapat
dipartisi dengan bilangan stirling jenis kedua.

e. Refleks (evaluasi)

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, mengin-
terpretasikan dan menyajikan informasi yang didajzat proses
pelaksanaan. Pada tahap ini kegiatan pokok penditu meng-
analisis hasil tes akhir yang telah dilakukan. Beedkan hasil tes
yang diberikan kepada mahasiswa setelah mengilkmibpla-jaran
partisi sebuah himpunan dengan bilangan stirlimgsjé&edua, ter-
dapat 5 mahasiswa yang belum mencapai ketuntasam. hasil
tersebut, diketahui bahwa persentase ketuntasainbletejar secara
kisilal adalah sebesar 87,5% dan presentase malaageéng belum
tuntas adalah sebesar 12,4%. Ketidak tuntasan malasersebut
disebabkan karena kesalahan yang dilakukan olelasisata da-lam
mengerjakan soal tes karena kurangnya ketelitialmasiswa dalam
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mengerjakan soal, mahasiswa tergesa-gesa sehiigdanieneliti

kembali jawabannya serta ada mahasiswa yang kurargpersi-

apkan diri dalam belajar sehingga mereka tidak ded@m menerima
soal tes.

KESIMPULAN

Berdasarkan beberapa hasil temuan dalam peneilitiatan
pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat dik@skmpulan
bahwa berdasarkan data hasil observasi selamasppesebelajaran
partisi sebuah himpunan dengan bilangan stirlingisjekedua,
mahasiswa tampak aktif dan antusias karena merekasm materi
yang dipelajari adalah materi yang baru san samgatintang untuk
dapat diselesaikan.

Pada awal pembelajaran mahasiswa merasa bahwai mater
sangat sulit, hal tersebut disebabkan karena nwatadianyak yang
tidak memahami materi prasyarat. Setelah peneditijalaskan materi
prasyarat, mahasiswa mulai kelihatan aktif dalanmimga-jaran
walaupun masih ada mahasiswa yang belum memahait@rinmang
digjarkan. Namun demikian pada akhirnya mahasisvegatd
menyelesaikan semua soal yang diberikan dengan Ssmkelah
menyelesaikan soal, peneliti meminta mahasiswa kuntem-
presentasikan pekerjaannya didepan kelas, halilakutan untuk
menyamakan persepsi dan jawaban yang mereka peiDiakhir
pembelajaran peneliti bersama mahasiswa menyimpulkasil
pembelajaran yang sudah dilaksanakan yaitu himput@mgan
jumlah anggota atau elemen lebih dari 4 dapat ti§padengan
bilangan stirling jenis kedua.

Berdasarkan hasil tes akhir, terdapat 5 mahasisang Ye-
lum mencapai ketuntasan. Diketahui bahwa pre-serikatuntasan
hasil belajar secara klasilal adalah sebesar 84&% presentase
mahasiswa yang belum tuntas adalah sebesar 12,48tdakK
tuntasan mahasiswa tersebut disebabkan karenaakasalyang
dilakukan oleh mahasiswa dalam mengerjakan soal kegsna
kurangnya ketelitian mahasiswa dalam mengerjakah s@mhasiswa
tergesa-gesa sehingga tidak meneliti kembali janaym serta ada
mahasiswa yang kurang mempersiapkan diri dalamabedahingga
meraka tidak siap dalam menerima soal tes. Hamianunjukkan
bahwa siklus | dari penelitian ini sudah mencagsiuksesan.
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